
 
 

 

  

 PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN 

KEUANGAN SERTA DAMPAKNYA TERHADAP REAKSI PASAR PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

 

(Tesis) 

 

 

Oleh 

 

SELLA YUNITA 

NPM 2121031001 

  

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



 
 

 

  

PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN 

KEUANGAN SERTA DAMPAKNYA TERHADAP REAKSI PASAR PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

 

 

Oleh 

 

SELLA YUNITA 

 

Tesis 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

MAGISTER ILMU AKUNTANSI 

Pada 

Program Studi Magister Ilmu Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



 
 

 

  

ABSTRAK 

PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN 

KEUANGAN SERTA DAMPAKNYA TERHADAP REAKSI PASAR PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

Oleh 

SELLA YUNITA 

 

Bursa Efek Indonesia mencatat dari tahun 2018 s/d 2021 terdapat peningkatan 

perusahaan yang tidak tepat dalam penyampaian laporan keuangan, padahal 

perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance (GCG) harus tepat 

waktu dalam penyajian laporan keuangan. penelitian ini bertujuan mengkaji 

bagaimana peranan mekanisme GCG dalam mengawasi dan menekan ketepatan 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan serta dampak nya terhadap reaksi 

pasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan analisis data sekunder. Alat uji yang digunakan untuk model pertama adalah 

uji regresi logistik, untuk uji model kedua menggunakan uji regresi linier berganda, 

serta untuk uji tambahan menggunakan uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 143 perusahaan dalam periode tahun 2018 

s/d 2021. Hasil pengujian menunjukkan Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, dan Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan Dewan Komisaris 

Independen dan Kualitas Auditor tidak berpengaruh terhadap Ketepatan waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan. serta terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan antara Ketepatan waktu Penyampaian Laporan Keuangan terhadap 

Abnormal Return yang dikontrol dengan Return on Equity (ROE). Hasil Uji beda 

terhadap ketujuh variabel diatas hanya 4 variabel yang mempunyai perbedaan pada 

saat sebelum pandemi covid-19 dan pada saat pandemi covid-19, yaitu Variabel 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan, Kualitas Auditor, ROE. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penerapan GCG sehingga dalam 

penyampaian informasi keuangan dilakukan dengan tepat waktu untuk mengurangi 

risiko ketidaksesuaian penafsiran informasi serta informasi yang disajikan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Ketepatan waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan, Reaksi Pasar.



 
 

 

  

ABSTRACT 

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE MECHANISMS 

ON THE TIMELINESS OF FINANCIAL REPORT SUBMISSION AND 

ITS IMPACT ON MARKET REACTIONS IN MANUFACTURING 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE 

 

By 

SELLA YUNITA 

The Indonesian Stock Exchange noted that from 2018 to 2021 there was an increase 

in companies that were not on time in submitting financial reports, even though 

companies that implement Good Corporate Governance (GCG) must be on time in 

presenting financial reports. This study aims to examine the role of the GCG 

mechanism in monitoring and suppressing timeliness in submitting financial reports 

and its impact on market reactions. The method used in this research is quantitative 

research with secondary data analysis. The test tool used for the first model is the 

logistic regression test, for the second model test uses multiple linear regression 

tests, and for additional tests using the Wilcoxon test using SPSS. The sample in 

this study amounted to 143 companies in the period 2018 to 2021. The test results 

show that Managerial Ownership, Institutional Ownership, and the Audit 

Committee have a positive and significant effect on the timeliness of submitting 

financial reports. Meanwhile, the Independent Board of Commissioners and 

Auditor Quality do not affect the timeliness of submitting financial reports. and 

there is a positive and significant influence on the timeliness of submitting financial 

reports on Abnormal Returns controlled by Return on Equity (ROE). The results of 

the T-test on the seven variables above are only 4 variables that have differences 

before the COVID-19 pandemic and during the COVID-19 pandemic, namely the 

Variable Timeliness of Submitting Financial Statements, Auditor Quality, and 

ROE. This study is expected to improve the implementation of GCG so that the 

submission of financial information is carried out promptly to reduce the risk of 

mismatching the interpretation of information and the information presented can be 

taken into consideration in decision making. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Timeliness of Submitting Financial 

Statements, Market Reaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan yang terdaftar di Indonesia berkembang sangat pesat. Perkembangan 

ini mengakibatkan permintaan akan audit laporan keuangan semakin meningkat. 

Hasil audit perusahaan publik berdampak, dan tanggung jawab besar ini mendorong 

auditor untuk bekerja lebih profesional. Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tepat waktu yang disusun 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan tunduk pada prosedur audit oleh 

akuntan publik. Salah satu usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

menghadapi persaingan yaitu dengan meningkatkan nilai perusahaan, cara yang 

digunakan oleh perusahaan tersebut salah satunya yaitu penerapan tata kelola 

perusahaan yang bersih dan sehat (Good Corporate Governance). Mengingat 

kompleksitas operasi bisnis dan pertumbuhan investasi saat ini, investor 

membutuhkan informasi yang lebih relevan dan tepat waktu. Ketepatan waktu 

merupakan salah satu faktor penting  dalam menyajikan informasi yang relevan. 

Karena informasi akan bermanfaat jika dikomunikasikan kepada pengguna pada 

waktu yang tepat untuk pengambilan keputusan. Istilah ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan juga erat kaitannya dengan konsep Good Corporate 

Governance (GCG) yang saling berkelanjutan. Hadirnya Good Corporate 

Governance (GCG) dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan tugas sebagai 

peninjau dan memastikan bahwa perusahaan dapat meminimalkan masalah 
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keagenan, yaitu konflik antara manajer dan pemegang saham yang diharapkan 

dapat mengurangi risiko keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Menurut 

International Finance Corporation atau IFC (2018), Corporate Governance atau 

tata kelola perusahaan adalah sebuah sistem hubungan yang dinyatakan dengan 

struktur dan proses, di mana hubungan ini melibatkan pihak-pihak dengan 

kepentingan berbeda. Corporate Governance melibatkan berbagai hubungan antara 

manajemen, direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya 

(Organization for Economic Cooperation and Development atau OECD, 2015). 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dan relevansi merupakan 

komponen penting dalam penyajian laporan keuangan, karena penyajian laporan 

keuangan yang tidak tepat waktu dan relevan dapat mengurangi atau 

menghilangkan kemampuan laporan keuangan sebagai alat pengambilan keputusan 

bagi pemangku kepentingan. Dapat diketahui bahwa semakin berjaraknya waktu  

dalam mempublikasi laporan keuangan tahunan setelah tutup buku terakhir 

perusahaan, maka dikhawatirkan akan berdampak pada kemungkinan informasi  

tersebut bocor kepada  investor  tertentu  atau  malah dapat  menyebabkan timbulnya 

insider triding dan rumor yang simpang siur dibursa saham. Sehingga membuat 

pasar dinilai kurang efektif. Menurut Etemadi dan Yarmohammadi (2003) 

ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan dapat membantu Investor, kreditur, 

dan pengguna lain untuk memperkirakan profitabilitas, arus kas, dan kesehatan 

keuangan perusahaan. Hal ini mencerminkan pentingnya pelaporan laporan 

keuangan yang tepat waktu kepada para pemangku kepentingan. Selain 

akuntabilitas, tanggung jawab, independen dan kewajaran, transparansi merupakan 
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salah satu prinsip Good Corporate Governance (GCG). Prinsip transparansi 

mengacu pada pengungkapan informasi dalam proses pengambilan keputusan dan 

pengungkapan informasi material dan terkait tentang perusahaan. Prinsip 

transparansi harus memberikan informasi yang tepat waktu, memadai, jelas, akurat, 

sebanding dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan. Penerapan  prinsip  

tersebut  akan  meningkatkan    kepercayaan    pemegang    saham terhadap dewan 

direksi/manajemen.  

Peraturan tentang kewajiban publikasi tersebut tertuang dalam Peraturan Otorisasi 

Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten 

atau perusahaan publik. Peraturan ini menyatakan bahwa emiten atau perusahaan 

publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling 

lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku. Akan tetapi pada tahun 2020 

terdapat relaksasi batas waktu penyampaian laporan keuangan dikarenakan adanya 

Covid-19 yang melanda Indonesia, sehingga dikeluarkan Surat OJK No.S-

92/D.04/2020 dan Surat Keputusan Direksi PT BEI No:Kep-00027/BEI/03/2020 

yang telah diperbaharui No: Kep-00024/BEI/04-2022 yang menyatakan bahwa 

penyampaian laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan emiten diperpanjang 

selama 2 (dua) bulan dari batas waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Keterlambatan penyampaian pelaporan keuangan yang dilakukan oleh setiap 

emiten akan mempunyai dampak yang kurang baik bagi perusahaan dan pengguna 

laporan keuangan. Salah satunya dapat menjadi peluang terjadinya penyalahgunaan 

atau pengakuan aset perusahaan (Komalasari et al., 2020). Perusahaan akan 

dikenakan sanksi peringatan tertulis, denda ratusan juta rupiah hingga suspensi atau 
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pemberhentian perdagangan saham sementara, sedangkan bagi investor, 

keterlambatan tersebut akan berpengaruh terhadap keputusan yang akan diambil 

karena ke tidak relevanan informasi akibat penyampaian laporan keuangan yang 

tidak tepat waktu. Meskipun telah dibuat peraturan mengenai laporan keuangan, 

dalam kenyataannya masih banyak perusahaan yang telat menyampaikan laporan 

keuangannya. Berikut adalah grafik data keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan pada periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. 

 
  Sumber data diolah: www.idx.co.id  

Grafik 1.1 Data Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan 

Keuangan  Tahun 2017-2021 

 

Grafik 1.1 menunjukkan bahwa peningkatan keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember cukup signifikan. Pada tahun 2017 

terdapat 10 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. 

Sedangkan Pada tahun 2018 terdapat 10 perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan, terdapat 42 perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Pada tahun 2020 terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan, terdapat 88 perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. Pada tahun 2021 perusahaan yang terlambat 

10 10

42

88 91

2017 2018 2019 2020 2021

Data Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan 
Keuangan  Tahun 2017-2021

http://www.idx.co.id/
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menyampaikan laporan keuangannya makin meningkat yaitu terdapat 91 

perusahaan. Diasumsikan peningkatan jumlah perusahaan yang terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan pada tahun 2020 tersebut diakibatkan efek dari  

pandemi Covid-19 yang terjadi diindonesia. Perusahaan manufaktur merupakan 

salah satu perusahaan yang memiliki sektor besar sehingga dalam pelaporan 

keuangan perusahaan menjadi sorotan. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI terdiri dari berbagai sub sektor industri sehingga dapat mencerminkan reaksi 

pasar modal secara keseluruhan.  Hal ini tentunya menjadi sebuah sorotan untuk 

pembelajaran perusahaan bahwa kewajiban atas penyampaian laporan keuangan 

berdampak pada mutu dari suatu perusahaan tersebut. Selanjutnya, dapat berakibat 

pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan karena adanya kekhawatiran 

manajemen perusahaan akan dampak negatif dari informasi keuangan yang 

disampaikan ke publik terhadap reaksi pasar.  

Fenomena inilah yang menarik untuk di cermati karena ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan merupakan salah satu pencerminan kredibilitas 

atau kualitas informasi yang dilaporkan dan pencerminan tingkat kepatuhan 

terhadap regulasi yang ditetapkan. Ketepatan waktu juga merupakan salah satu 

bagian dari mekanisme Good Corporate Governance (GCG). Apabila informasi 

tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyebabkan informasi tersebut 

kehilangan nilai di dalam mempengaruhi kualitas keputusan. Selain itu, laporan 

keuangan yang disampaikan secara tepat waktu akan mengurangi risiko 

ketidaksesuaian penafsiran informasi yang disajikan. Jika informasi tidak 

disampaikan secara tepat waktu, akan menyebabkan informasi tersebut kehilangan 
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nilainya dalam mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan. Selain itu, 

penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu akan mengurangi risiko salah 

tafsir atas informasi yang diberikan. Mekanisme Good Corporate Governance 

(GCG) dapat dikategorikan secara umum berdasarkan karakteristiknya di bagi 

menjadi dua yaitu mekanisme pengendalian internal dan mekanisme pengendalian 

eksternal (Lukviarman, 2016). Mekanisme pengendalian internal terdiri dari 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris 

independen. Sedangkan mekanisme pengendalian eksternal terdiri dari faktor faktor 

dari luar perusahaan yang salah satunya adalah kualitas auditor. Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Asthama et al (2021); Dufrisella dan Utami 

(2020); Rivandi dan Gea (2018); Salipadang et al (2017) komponen mekanisme 

GCG di atas dapat memberikan pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, adanya mekanisme tersebut dapat memberikan pengawasan 

terhadap kebijakan yang dibuat oleh manajemen salah satunya adalah bagaimana 

menginformasikan kepada stakeholders.  

Kepemilikan manajerial dianggap dapat mengurangi dan membatasi perilaku 

manajemen. Manajer akan cenderung menjaga kredibilitas perusahaannya dengan 

mengungkapkan dan menyampaikan pelaporan keuangan secara akurat dan tepat 

waktu. Menurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan 

saham manajerial dapat membantu menyatukan kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham, yang berarti semakin meningkatkan proporsi kepemilikan saham 

manajerial maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian Asthama et al., (2021); Dufrisella dan Utami., (2020) 
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bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Proporsi kepemilikan manajerial yang semakin 

besar pada  suatu  perusahaan akan mendorong manajemen untuk menciptakan 

kinerja perusahaan secara optimal dan memotivasi manajer untuk bertindak secara 

hati-hati. Kepemilikan manajerial sangat penting karena terkait dengan 

pengendalian operasional perusahaan. Dengan kepemilikan manajerial yang baik 

tentu akan mendorong perusahaan menyampaikan laporan keuangan dengan tepat 

waktu. 

Menurut Efrianti (2012) kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Dwiyani et al., (2017) mengartikan kepemilikan 

institusional sebagai kepemilikan saham perusahaan oleh institusi eksternal yang 

dapat berupa perusahaan investasi, perusahaan asuransi, perbankan, serta institusi 

lainnya. Proporsi saham institusi umunya lebih besar daripada proporsi yang 

dimiliki oleh pihak lain (Jansen, 1986). Dengan demikian maka kepemilikan saham 

institusi dapat memberikan pengawasan yang lebih baik atas kinerja yang dilakukan 

manajemen perusahaan, sehingga dapat meminimalisir terjadinya asimetri 

informasi (Marfuah et al., 2021). Semakin tinggi persentase keberadaan komposisi 

investor luar berbentuk institusi, dapat menciptakan pengawasan yang lebih baik 

sehingga mendorong manajemen melakukan transparansi informasi dengan 

penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu kepada stakeholder (Wahyuni, 

2020). Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat yang diberikan dalam 

penelitian Kurniati et al., (2017); Verawati (2018), dan Aqsa et al., (2020) mereka 
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berpendapat bahwa terdapat pengaruh positif yang diberikan kepemilikan 

institusional terhadap tepat waktunya penyampaian laporan keuangan disampaikan. 

Dewan Komisaris independen diharapkan bertindak sebagai pengawas dan 

penasihat direksi atas nama pemegang saham (Fama dan Jensen, 1983). Dewan 

Komisaris independen merupakan salah satu elemen penting dalam mekanisme 

GCG dan kehadiran mereka di dewan merupakan rekomendasi dari para praktisi 

GCG (Zattoni dan Cuomo, 2010). Menurut Wardhani (2008) Melalui praktik 

Corporate Governance yang diproksikan dengan komposisi komisaris independen 

diperkirakan mampu mempengaruhi ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. Salah satu fungsi utama komisaris independen adalah 

melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan praktik pelaporan keuangan yang 

dilakukan manajemen perusahaan serta memberikan saran-saran kepada 

manajemen terkait keputusan dan kebijakan yang akan diambil secara independen, 

sehingga manajemen perusahaan mampu bekerja maksimal (Dwiyani et al., 2017). 

Dengan demikian, keberadaan komisaris independen dapat mendorong pelaksanaan 

disampaikannya laporan keuangan secara tepat waktu oleh perusahaan. Asumsi 

tersebut didukung oleh penelitian Asthama et al., (2021); Rizki dan Midiastuty, 

(2020); dan Prena et al., (2018) dalam penelitiannya bahwa terdapat pengaruh 

positif yang diberikan komisaris independen terhadap tepat waktunya laporan 

keuangan disampaikan. 

Kualitas auditor yang lebih baik dapat dilihat dari KAP yang ternama, yaitu yang 

terafiliasi dengan big four. Menurut Palupi., (2020) dalam KAP yang terafiliasi 
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dengan kelompok big four terdapat susunan auditor berkompeten baik serta banyak 

anggotanya yang dapat membuahkan hasil audit mendetail serta proses audit yang 

cenderung cepat. Sehingga adanya kualitas auditor yang baik dapat mendukung 

tersampaikannya laporan keuangan oleh perusahaan sesuai batas waktunya. 

Pernyataan ini sesuai dengan hasil yang diberikan dalam penelitian Asthama et al., 

(2021); Dufrisella dan Utami., (2020); Fitria (2021), dan Hasanah et al., (2018) dari 

hasil beberapa penelitian tersebut terbukti adanya pengaruh positif yang diberikan 

kualitas auditor terhadap tepat waktunya laporan keuangan disampaikan. 

Komite audit diartikan sebagai komite yang memiliki tugas memeriksa informasi 

mengenai keuangan perusahaan dan memberikan saran apabila terdapat 

ketidaksesuaian atas pelaporan keuangan tersebut kepada dewan komisaris 

(Kurniawan dan Mutmainah, 2020). Komite audit pada suatu perusahaan memiliki 

peran dalam proses penyampaian laporan keuangan kepada stakeholder dan 

memastikan perusahaan mematuhi peraturan yang berhubungan dengan perusahaan 

(Bestari dan Satyawan., 2020). Menurut Effendi (2019) komite audit bertugas dan 

bertanggung jawab untuk memastikan prinsip GCG mengenai pengungkapan dan 

transparansi informasi dapat ditetapkan secara memadai dan konsisten. Sehingga 

tingginya jumlah anggota komite audit pada perusahaan, dapat membuat proses 

disampaikannya laporan keuangan dilakukan dengan lebih cepat. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian Dufrisella dan Utami (2020); Putri (2020); 

dan Rivandi dan Gea (2018) mereka membuktikan adanya pengaruh positif yang 

diberikan komite audit pada tepat waktunya laporan keuangan disampaikan. 
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Pelaporan yang tepat waktu berkontribusi pada kinerja pasar saham yang cepat dan 

efisien dalam fungsi penetapan harga dan penilaiannya. Pelaporan yang tepat waktu 

membantu mengurangi perdagangan orang dalam, kebocoran, dan rumor di pasar. 

Dengan demikian, sebagian besar bursa saham di seluruh dunia, termasuk Bursa 

Efek Indonesia (BEI), mengharuskan perusahaan yang terdaftar untuk segera 

merilis laporan keuangan yang telah diaudit ke pasar. Tidak tepat waktunya 

penyampaian informasi merupakan informasi yang tidak relevan yang berpengaruh 

terhadap kredibilitas atau kualitas informasi laba. Jika informasi tersebut tidak 

relevan, maka informasi tersebut menjadi tidak berguna atau tidak lagi berguna bagi 

pengambil keputusan (SFAC No. 2). Oleh karena itu, informasi tidak dapat relevan 

jika tidak disampaikan tepat waktu. Informasi dikategorikan relevan bila informasi 

mempunyai tiga unsur nilai, yaitu (a) informasi mempunyai nilai prediksi 

(predictive value), (b) informasi mempunyai nilai umpan balik (feedback value), 

dan (c) tepat waktu (timelines). Oleh karena itu, timelines laporan keuangan harus 

tepat waktu untuk memastikan relevansi informasi yang relevan. Penyampaian 

laporan keuangan yang tidak tepat waktu merupakan faktor dimana pengguna 

laporan keuangan mempertanyakan kredibilitas atau kualitas laporan, serta 

kredibilitas pihak yang bertanggung jawab atas penyajian laporan keuangan. 

Kredibilitas atau kualitas pelaporan keuangan, termasuk informasi laba akuntansi, 

kemudian menjadi pertimbangan pasar (investor). Reaksi ini berdampak pada 

kredibilitas/kualitas laba, yang pada selanjutnya akan mempengaruhi return saham. 

Mempublikasikan informasi keuangan yang tepat waktu dan lengkap 

mempengaruhi reaksi investor yang diwujudkan dalam abnormal return saham. 
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abnormal return adalah bagian dari pengembalian aktual yang melebihi 

pengembalian normal, yaitu pengembalian yang diharapkan oleh investor 

(Jogiyanto, 2010). Investor akan mengamati kinerja perusahaan melalui informasi 

yang dipublikasikan perusahaan. Jadi salah satu hal penting yang perlu menjadi 

fokus perusahaan adalah bagaimana memastikan ketersediaan atau menyebarkan 

informasi kepada investor secepat mungkin melalui prinsip transparansi. Dalam 

penelitian Setyarini dan Praptitorini (2014) menunjukkan hasil bahwa ketepatan 

waktu penyampaian informasi keuangan website (timeliness) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap abnormal return. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Amelia et al., (2016) pada penelitiannya menyatakan bahwa ketepatan waktu 

(timeliness) berpengaruh terhadap abnormal return pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sesuai dengan Teori Pasar Efisien bentuk 

kuat, berdasarkan teori ini investor yang menggunakan informasi yang 

dipublikasikan untuk mendapatkan abnormal return. Informasi akan memiliki nilai 

jika keberadaan informasi tersebut menyebabkan investor melakukan transaksi di 

pasar modal. Transaksi ini tercermin melalui perubahan abnormal return saham. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu penyampaian informasi keuangan 

(timeliness) perusahaan membuat investor dapat lebih cepat bereaksi atau 

melakukan tindakan terhadap saham perusahaan yang membuat harga saham lebih 

cepat bergerak yang secara otomatis meningkatkan abnormal return. 

Penelitian lain diteliti oleh Jaswadi (2004) menemukan hubungan antara variabel 

ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan harga saham, dan menunjukkan 

bahwa ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dalam merespons pasar modal 
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dan pola awal pengajuan laporan keuangan pernyataan akan dianggap good news 

dan terlambat dianggap bad news. Fenomena ketepatan waktu menunjukkan bahwa 

ketika laporan keuangan yang memuat informasi akuntansi dirilis pada tingkat 

ketepatan waktu yang berbeda, maka akan timbul tanggapan yang berbeda pula. 

Ketersediaan informasi yang tepat waktu mempengaruhi keyakinan dan harapan 

pengguna informasi ketika membuat keputusan investasi dan bisnis di pasar modal 

(Wirakusuma, 2008). 

Penelitian juga dilakukan oleh Novia Hindayani (2020) menemukan bahwa hasil 

penelitian pada sub sektor farmasi, telekomunikasi dan makanan minuman 

menunjukkan tidak ada beda Cumulative Abnormal Return (CAR) sebelum maupun 

setelah pengumuman kasus covid-19 pertama kali di Indonesia. Sejalan dengan 

Sambuari et al., (2020) dalam penelitiannya tidak terdapat beda abnormal return 

sebelum dengan setelah peristiwa pengumuman kasus Covid-19 di Indonesia pada 

perusahaan makanan dan minuman. Artinya sentimen negatif akan covid-19 yang 

sudah ada sejak akhir tahun 2019, kebanyakan investor sudah pesimis akan 

keuntungan masa depan seluruh perusahaan sehingga walaupun perusahaan 

farmasi, telekomunikasi dan makanan minuman menjadi penolong ditengah 

kebiasaan baru karena adanya social distancing dan kebijakan-kebijakan 

pembatasan diluar rumah oleh pemerintah. Ketiga sub sektor tersebut secara 

keseluruhan tetap tidak memiliki perbedaan signifikan sebelum serta setelah 

diumumkannya positif covid-19 pertama di Indonesia. 

Dari uraian penelitian terdahulu diatas, terdapat perbedaan hasil penelitian sehingga 

penulis ingin melakukan penelitian ulang karena meningkatnya perusahaan yang 
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terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan go publik 

serta meneliti dampaknya terhadap reaksi pasar. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1.2.1. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

1.2.2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

1.2.3. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

1.2.4. Apakah Kualitas Auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan? 

1.2.5. Apakah Komite Audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan? 

1.2.6. Apakah Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan berpengaruh 

positif terhadap reaksi pasar? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.3.1. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

1.3.2. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Kepemilikan Institusional 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

1.3.3. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

1.3.4. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Kualitas Auditor berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

1.3.5. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Komite Audit berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

1.3.6. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan berpengaruh positif terhadap reaksi pasar 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal menambah 

literatur dan bermanfaat untuk perkembangan ilmu akuntansi khususnya 

mengenai Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
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Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan dan Dampaknya terhadap 

Reaksi Pasar. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat: 

1.4.2.1. Menjadi tambahan informasi bagi investor untuk informasi tambahan 

yang lebih relevan untuk pengambilan keputusan pada waktu yang 

tepat.  

1.4.2.2. Bagi perusahaan, diharapkan agar memberikan kontribusi positif 

dalam hal meningkatkan penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) sehingga dalam penyampaian informasi keuangan dengan 

tepat waktu untuk mengurangi risiko ketidaksesuaian penafsiran 

informasi yang disajikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Tyler (1990) mengemukakan Compliance Theory adalah teori tentang 

pentingnya suatu proses sosialisasi untuk mempengaruhi sikap kepatuhan 

suatu individu. Menurut Tyler (1990) sikap kepatuhan terhadap hukum 

memiliki 2 perspektif dasar yang perlu diperhatikan yang terdiri dari  

perspektif normatif dan perspektif instumental. Dalam perspektif  

instrumental, suatu  kepatuhan  dapat  didorong  oleh  diri individu  itu  sendiri  

karena adanya  pertimbangan  kepentingan  dan  keinginan  mereka  sendiri  

serta adanya konsekuensi atas sikap yang dilakukan. Namun dalam  

perspektif normatif,  kepatuhan individu  dilakukan  berdasarkan  pada  norma  

yang  berlaku  di  lingkungan  sosial  yang  dianggap sebagai moral. 

Sedangkan menurut Lunenburg (2012) teori kepatuhan (Compliance Theory) 

adalah metode struktur organisasi yang mengintegrasikan model klasik dan 

gagasan partisipasi manajemen. Kepatuhan terhadap persyaratan 

penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan tercatat di Indonesia 

secara tepat waktu telah diatur dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 

tentang pasar modal, dan selanjutnya diatur dalam Peraturan OJK Nomor 

29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. 

Peraturan ini mengatur kepatuhan setiap individu dan organisasi (perusahaan 

terbuka) yang berpartisipasi di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan 
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laporan tahunan perusahaan kepada OJK secara tepat waktu, termasuk 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Hal ini sejalan dengan Teori 

Kepatuhan, yang mendorong setiap orang untuk lebih patuh terhadap 

peraturan yang berlaku, dan perusahaan yang berusaha untuk menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu, karena selain menjadi kewajiban perusahaan 

untuk melaporkan laporan keuangan tepat waktu, juga bagi pengguna laporan 

keuangan (Gafar et al, 2017). 

2.1.2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal (Signalling Theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence 

(1973) mengemukakan bahwa isyarat atau signal memberikan suatu sinyal, 

pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan 

informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Teori sinyal 

ini melibatkan dua pihak, yaitu yakni pihak intern seperti manajemen yang 

mempunyai peran sebagai pihak yang memberikan sinyal dan pihak luar 

seperti para investor yang memiilki peran sebagai pihak yang akan menerima 

sinyal. Teori ini dikembangkan Kembali oleh Ross (1977) mengemukakan 

Signaling Theory menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang 

memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk 

menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham 

perusahaannya meningkat. Signaling theory menjelaskan bahwa laporan 

keuangan yang baik merupakan sinyal atau tanda bahwa perusahaan juga 

telah beroperasi dengan baik. Manajer berkewajiban memberikan sinyal 

mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik sebagai wujud dari tanggung 



18 
 

jawab atas pengelolaan perusahaan. Teori sinyal menjelaskan mengapa 

perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan 

keuangan kepada pihak eksternal secara tepat waktu. Dorongan perusahaan 

untuk memberikan informasi keuangan dengan tepat waktu adalah karena 

terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena 

perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang 

akan datang dari pada pihak luar (khususnya investor dan kreditur).  

2.1.3. Teori Agensi (Agency Theory) 

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa teori keagenan yaitu 

perjanjian yang dilakukan oleh principal untuk memberikan kewenangan 

kepada agent dalam melakukan jasa sebagai pengambilan keputusan yang 

baik bagi kepentingan principal. Agency theory dapat timbul karena terdapat 

dua permasalahan. Pertama, terjadinya informasi asimetris yaitu 

ketidakseimbangan informasi saat agent (manajemen) lebih mengetahui 

informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dan ekuitas untuk 

perusahaan untuk masa depan di bandingkan informasi yang diperoleh 

principal. Kedua, terjadinya perbedaan kepentingan antara agent dan 

principal, karena keduanya tidak memiliki tujuan yang sama sehingga 

terjadinya konflik. Dalam upaya untuk mengatasi masalah keagenan ini 

terutama masalah information asymmetry, ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan merupakan faktor agar tidak terjadi konflik antara agent 

dan principal. Ketepatan waktu laporan keuangan sangat penting karena akan 

mampu mempengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan. Perusahaan 
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sebagai pihak agent memiliki kewajiban menyampaikan laporan keuangan 

perusahaan kepada publik (principal). Laporan keuangan yang disampaikan 

tepat waktu lebih memiliki kredibilitas yang tinggi dibanding yang tidak tepat 

waktu sebagai bahan dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-

pihak yang berkepentingan. Dalam praktiknya terdapat kepentingan yang 

berbeda antara principal dan agent sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan atau agency problem. Untuk meminimalkan konflik tersebut 

principal dan agent sepakat untuk menjembatani konflik tersebut dengan 

adanya pihak ketiga yaitu menggunakan auditor. 

Untuk meminimalkan masalah keagenan yang terjadi, prinsipal kemudian 

membentuk dewan komisaris yang bertugas untuk mengawasi dan memberi 

nasihat kepada direksi. Dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya dapat 

membentuk komite-komite, salah satunya komite audit. Pembentukan komite 

audit jika dilihat dari perspektif prinsipal adalah sebagai bentuk mekanisme 

pemantauan di bidang pelaporan keuangan yang berupaya untuk mengurangi 

masalah-masalah prinsipal dengan agen (Oussii dan Taktak., 2018). 

Keberadaan Komite Audit berfungsi untuk melindungi kepentingan 

pemegang saham dengan bertanggung jawab atas ruang lingkup pelaporan 

keuangan, pengendalian internal dan audit eksternal. Oleh karena itu, 

ketepatan waktu pelaporan keuangan juga menjadi salah satu hal yang juga 

harus dipantau oleh komite audit agar manajemen dapat menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan tepat waktu. 
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2.1.4. Efficient Market Hypothesis (EMH) 

Fama (1970) mengemukakan teori Efficient Market Hypothesis bahwa 

konsep pasar efisien tercermin dari harga saham yang terbentuk 

mencerminkan semua informasi yang tersedia. Statman (1998) menunjukkan 

bahwa investor tidak dapat secara sistematis mengungguli pengembalian 

pasar dan bahwa harga saham adalah rasional. Rasional artinya harga saham 

mencerminkan fundamental seperti value at risk dan tidak mencerminkan 

aspek psikologis seperti sentimen investor. 

Bentuk efisiensi pasar dapat dilihat dari segi ketersediaan informasi dan dari 

segi kecanggihan dimana pelaku pasar membuat keputusan berdasarkan 

analisis ketepatan waktu penyampaian informasi yang tersedia. Berdasarkan 

filosofi ini, investor selalu mempertimbangkan informasi yang tersedia saat 

membuat keputusan, yang tercermin dalam harga yang dihasilkan oleh 

perdagangan investor. Ini mengarah pada fakta bahwa harga saham di pasar 

sudah mengandung faktor informasi tersebut. Fama (1970) memberikan 

pemahaman bahwa konsep pasar yang efisien berarti bahwa harga saham saat 

ini mencerminkan semua informasi yang tersedia. Artinya informasi tersebut 

berasal dari informasi masa lalu dan masa kini serta dilengkapi dengan 

informasi dari perusahaan itu sendiri (insider information). Investor yang 

rasional akan menilai saham dengan mendiskonkan tingkat risiko saham 

berdasarkan nilai fundamentalnya, yaitu nilai sekarang dari arus kas masa 

depan (net present value). Ketika investor menemukan bahwa ada informasi 
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baru yang mempengaruhi nilai fundamental suatu saham, mereka bereaksi 

dengan cepat terhadap informasi tersebut.  

2.1.5. Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat digunakan menjadi 

salah satu tolak ukur transparansi dan kualitas laporan keuangan. Hendriksen 

dan Van Breda (2000) menyatakan bahwa informasi tidak dapat relevan jika 

tidak tepat waktu, yaitu hal itu harus tersedia bagi pengambil keputusan 

sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan. Ketepatan 

waktu tidak menjamin relevansinya, tetapi relevansi tidaklah mungkin tanpa 

ketepatan waktu. Oleh karena itu, ketepatan waktu adalah batasan penting 

pada publikasi laporan keuangan. Informasi yang relevan yaitu: 

a) Informasi memiliki nilai prediktif (predictive value) jika informasi 

tersebut dapat membantu para pemakainya untuk memprediksi kinerja 

perusahaan di masa depan berdasarkan peristiwa (transaksi) masa lalu, 

sekarang, dan yang akan datang.  

b) Informasi memiliki nilai umpan balik (feedback value) jika informasi 

tersebut dapat mendukung atau memberi masukan untuk memperbaiki 

prediksi yang sudah dibuat oleh para pemakainya. Dengan informasi 

yang diperoleh, para pemakai dapat mengevaluasi kembali prediksi yang 

telah dibuat, sehingga dapat memperoleh masukan untuk menentukan 

apakah prediksinya sudah benar ataukah perlu direvisi. 

c) Tepat waktu (timeliness) berarti informasi akuntansi tersebut tersedia 

pada saat dibutuhkan oleh para pemakainya. Dengan demikian, informasi 
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itu tidak kehilangan kapasitasnya dalam mempengaruhi keputusan yang 

diambil. 

 

2.1.6. Mekanisme Good Corporate Governance 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001) Good 

Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak 

kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan 

ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau 

dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. 

Perusahaan yang telah menerapkan Corporate Governance dengan baik, 

seharusnya telah memenuhi prinsip-prinsip GCG antara lain: transparansi 

(transparancy), kemandirian (independency), akuntabilitas (accountability), 

responsibilitas (responsibility), dan keadilan (fairness). 

1) Transparansi (transparency) Keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan dalam mengemukakan informasi materiil dan 

relevan mengenai perusahaan.  

2) Kemandirian (independency) Suatu keadaan di mana perusahaan dikelola 

secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari 

pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan prinsip-prinsip perusahaan yang sehat.  

3) Akuntabilitas (accountability) adalah bentuk kewajiban 

pertanggungjawaban seseorang (pimpinan, pejabat atau pelaksana) atau 

suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk 
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meminta keterangan terkait kinerja dan tujuan organisasi dalam bentuk 

pelaporan yang telah ditetapkan secara periodik. 

4) Pertanggungjawaban (responsibility) Kesesuaian di dalam pengelolaan 

perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

prinsip-prinsip perusahaan yang sehat.  

5) Kewajaran (fairness) Keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-

hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

Mekanisme Corporate Governance merupakan suatu prosedur dan hubungan 

yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang 

melakukan control, pengawasan terhadap keputusan tersebut. Mekanisme 

Corporate Governance diarahkan untuk menjamin dan mengawasi 

berjalannya sistem governance dalam sebuah organisasi. Menurut 

Lukviarman (2016) mekanisme GCG dapat bersumber dari pengendalian 

internal dan pengendalian eksternal perusahaan. Tujuan utama mekanisme 

pengendalian internal adalah sebagai perangkat sistem peringatan diri (early 

warning system) di dalam memposisikan agar organisasi tetap dijalur yang 

benar (on track) sebelum berbagai kesulitan yang dihadapinya mencapai 

tahapan yang mengkhawatirkan (Jensen, 2000). Mekanisme yang ada di 

internal perusahaan dapat berupa komisaris independen, struktur 

kepemilikan, dan komite audit. Sedangkan Mekanisme pengendalian 

eksternal merupakan fungsi kontrol yang beroperasi melalui kompetisi pasar 

sebagai bagian dari perangkat governance di dalam mendisiplinkan perilaku 
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manajemen. Mekanisme GCG dari eksternal perusahaan dapat berupa 

investor, auditor, regulator, dan kreditor. Keberadaan mekanisme GCG dapat 

mengurangi masalah keagenan dan terjadinya benturan kepentingan, selain 

itu juga dapat dijadikan sebagai media untuk mengawasi kinerja perusahaan 

(Kristiantini dan Sujana., 2017).  

2.1.6.1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dimiliki oleh 

manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan 

perusahaan. Kepemilikan manajerial dapat dihitung dengan cara 

menghitung persentase jumlah saham manajerial terhadap jumlah saham 

yang beredar (Rizki dan Midiastuty., 2020). Kepemilikan manajerial 

merupakan salah satu mekanisme Good Corporate Governance (GCG) 

yang diharapkan mendukung salah satu prinsip corporate governance, 

yaitu transparansi dan keadilan (fairness). Keterbukaan tidak mudah 

dilakukan apabila manajemen memiliki kepentingan dan informasi privat 

yang mendukung kepentingan pribadi. Pihak manajemen juga dituntut 

untuk menerapkan prinsip keadilan dalam memenuhi antara hak-hak 

manajemen dan para stakeholders. Dengan meningkatkan kepemilikan 

pemegang saham oleh manajer, diharapkan manajer akan bertindak sesuai 

dengan keinginan para principal dan dapat menyatukan kepentingan antara 

manajer dan pemegang saham. Berdasarkan teori keagenan, hubungan 

antara manajemen dengan pemegang saham, rawan untuk terjadinya 

masalah keagenan. Teori keagenan menyatakan bahwa salah satu 
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mekanisme untuk memperkecil adanya konflik agensi dalam perusahaan 

adalah dengan memaksimalkan jumlah kepemilikan manajerial. Dengan 

menambah jumlah kepemilikan manajerial, maka manajemen akan 

merasakan dampak langsung atas setiap keputusan yang mereka ambil 

karena mereka menjadi pemilik perusahaan. 

2.1.6.2. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki  oleh institusi atau lembaga lain. Secara umum, 

porsi saham yang dimiliki oleh institusi bernilai lebih dari pemegang 

saham lainnya dan memungkinkan mereka untuk memiliki kekuasaan 

yang lebih besar atas saham perusahaan (Kusuma dan Nuraini, 2020). 

Institusi merupakan sebuah lembaga yang memiliki kepentingan besar 

terhadap investasi yang dilakukan termasuk investasi saham. Sehingga 

biasanya institusi mendelegasikan tanggung jawab untuk manajemen 

investasi perusahaan ke industri tertentu. Karena institusi memantau secara 

profesional perkembangan investasinya maka tingkat pengendalian 

terhadap tindakan manajemen sangat tinggi (Lastanti., 2004). Keberadaan 

institusi inilah yang mampu menjadi alat monitoring efektif bagi 

perusahaan. Menurut Permenkeu Nomor 179/KMK.010/2010 tentang 

kepemilikan saham dan permodalan perusahaan efek. Benchmark 

kepemilikan institusional paling rendah sekitar 25% (dua puluh lima 

perseratus) saham dari perusahaan dan diperbaharui dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No.20/POJK/2016 tentang perizinan perusahaan 
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efek yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi efek. 

Kepemilikan institusional memiliki kekuatan untuk menuntut dan 

mengharuskan manajemen untuk menyampaikan informasi keuangan 

segera, karena kepemilikan institusional dapat menggunakan hak suara 

untuk mempengaruhi keputusan manajemen (Kane dan Velury., 2005). 

Semakin tinggi persentase saham yang dimiliki oleh pihak institusional 

maka semakin efektif pengendaliannya, karena dapat mengontrol perilaku 

oportunistik manajer. 

2.1.6.3. Dewan Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan yang 

biasanya beranggotakan dewan komisaris yang independen yang berasal 

dari luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan 

secara luas dan keseluruhan. Komisaris independen adalah anggota dewan 

komisaris yang dalam menjalankan fungsi pengawasannya tidak terafiliasi 

dan berhubungan langsung dengan direksi, anggota komisaris lainnya, dan 

pemegang saham mayoritas maupun minoritas sehingga bebas dari bisnis 

dan pengaruh lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

bertindak independen atau semata-mata demi kepentingan perusahaan. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK 04/2014 tentang direksi 

dan dewan komisaris emiten atau perusahaan publik menyatakan bahwa 

jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen) 

dari seluruh jumlah anggota dewan komisaris. Komisaris independen  

adalah salah satu mekanisme GCG yang merupakan komisaris yang  
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direkrut dari eksternal perusahaan serta dianggap memiliki sifat  

independensi yang baik sebagai salah satu prinsip dari GCG, karena 

komisaris independent tidak berpihak pada kepentingan siapapun. 

Menurut Che Haat et al., (2008) komisaris independen merupakan bentuk 

mekanisme pengawasan internal perusahaan yang dapat meminimalisir 

biaya keagenan, menciptakan pengendalian yang lebih baik, dan 

menghindari adanya informasi yang tersembunyi sehingga membuat 

perusahaan lebih transparan dalam menyampaikan informasi. Proporsi 

komisaris independen yang semakin banyak dalam perusahaan, dapat 

menambah fungsi monitoring terhadap manajemen perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara transparan dan tepat waktu 

(Salipadang et al., 2017).  

2.1.6.4. Kualitas Auditor 

Audit merupakan sebuah proses pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan beserta dengan dokumen pendukungnya sehingga dapat 

diperoleh hasil pemeriksaan berupa sebuah pendapat atas kewajaran dari 

laporan keuangan tersebut (Agoes., 2018). Dalam merealisasikan tahapan 

audit tersebut, perusahaan perlu melakukan pemilihan KAP agar kualitas 

audit yang diterima dapat lebih baik dan terpercaya sehingga dapat 

menambah keandalan pada informasi yang tersaji di dalam laporan 

keuangan perusahaan (Barmawi dan Idayati, 2020). Kualitas auditor 

merupakan sebuah keahlian yang maksimal pada saat melakukan analisis 

informasi di laporan keuangan suatu perusahaan yang kemudian dapat 
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menghasilkan suatu pendapat terkait hasil audit secara objektif yaitu 

dihasilkan secara independen sesuai dengan bukti yang ada (Palupi et al., 

2017). Kualitas auditor merupakan salah satu dari mekanisme GCG secara 

eksternal yang diharapkan dapat menerapkan prinsip akuntabilitas. 

Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban seseorang auditor untuk 

mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan 

kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam proses audit yang dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

Kualitas auditor dapat dilihat dari KAP yang berafiliasi dengan kelompok 

big four dan tidak berafiliasi dengan big four. Menurut Palupi et al., (2017) 

pelaksanaan audit dianggap lebih reliabel apabila dilakukan oleh KAP 

yang terafiliasi dengan big four karena susunan auditor dalam KAP 

tersebut memiliki kompetensi yang baik dibidangnya dengan jumlah yang 

cukup banyak serta dapat membuat ketepatan pemeriksaan yang mendetail 

sehingga bukti audit yang material dapat ditentukan dengan lebih akurat. 

Dengan demikian, apabila suatu KAP berafiliasi dengan big four maka 

akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik sehingga akan 

berdampak pada kecepatan proses audit dan keandalan hasil audit yang 

diberikan. 

2.1.6.5. Komite Audit 

Komite audit yaitu salah satu mekanisme GCG yang bertugas dan  

bertanggung jawab untuk memastikan prinsip GCG mengenai 

pertanggungjawaban (responsibility) dan transparansi informasi dapat 
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ditetapkan secara memadai dan konsisten. Dengan prinsip responsibility 

komite audit suatu perusahaan memiliki peran dalam proses penyampaian 

laporan keuangan kepada stakeholder dan memastikan perusahaan 

mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sehingga 

tingginya jumlah anggota komite audit pada perusahaan, dapat membuat 

proses disampaikannya laporan keuangan dilakukan dengan lebih cepat. 

Wahyuni (2020) mendefinisikan komite audit sebagai suatu komisi yang 

bertugas menjaga independensi auditor serta mengawasi siklus laporan 

keuangan secara independen, komite audit dapat memonitoring risiko yang 

dihadapi perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan kualitas 

laporan keuangan. Pada umumnya anggota komite audit memiliki 

wawasan ilmu pengetahuan terhadap keuangan dan memiliki pengalaman 

yang tinggi atas ilmu keuangan dan pengelolaan perusahaan (Marfuah et 

al., 2021). Rahmat et al., (2007) berpendapat bahwa kinerja komite audit 

akan semakin efektif apabila terjadi peningkatan jumlah komite audit, hal 

tersebut menunjukkan adanya sumber daya yang lebih mumpuni dan 

kompeten dalam menghadapi masalah selama proses operasional 

perusahaan (Dwiyani et al., 2017). Terbentuknya komite audit yang ahli 

dibidang akuntansi dan kompeten dalam proses audit karena 

berpengalaman kerja di suatu KAP sebelumnya, membantu perusahaan 

untuk meminimalisir terjadinya penyelewengan serta kelengahan pada 

proses pengambilan keputusan perusahaan  (Palupi et al., 2017).   
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2.1.7. Reaksi Pasar 

Reaksi Pasar dalam penelitian ini diproksikan dengan abnormal return. 

Abnormal return merupakan kelebihan dari return yang sesungguhnya  terjadi  

terhadap normal return yang merupakan return yang diharapkan oleh investor   

atau expected return (Jogiyanto, 2010). Selisih return akan positif jika return 

yang didapatkan lebih besar dari return yang diharapkan atau return yang 

dihitung. Selisih return akan bernilai negatif jika return yang didapat lebih   

kecil dari return yang diharapkan atau return yang dihitung. Tujuan 

dilakukannya perhitungan abnormal return adalah untuk mengetahui dampak 

dari suatu peristiwa dengan abnormal return saham pada situasi dan periode 

tertentu. Hasil dari analisis abnormal return dapat memberikan sinyal kepada 

peneliti mengenai saham yang paling terkena dampak negatif atau paling 

sedikit terkena dampak negatif, dan saham mana yang terkena dampak positif 

(Samsul., 2015). 

Abnormal return juga dapat dijadikan sebagai dasar pengujian efisiensi pasar. 

Pasar akan dikatakan efisien apabila tidak ada satu pun pelaku pasar yang 

menikmati abnormal return dalam kurun waktu yang cukup panjang. 

Abnormal return biasanya terjadi sekitar pengumuman sebuah peristiwa. 

Fenomena abnormal return juga sering terjadi pada saat penutupan pasar 

(market on close) BEI. Abnormal return ini muncul akibat peningkatan 

aktivitas perdagangan yang signifikan. Seluruh kegiatan di bidang keuangan 

biasanya dapat diartikan sebagai sebuah informasi atau kejadian yang dapat 

mempengaruhi harga sebelumnya atau sesudahnya pada pasar keuangan. 
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2.1.8. Return on Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio untuk mengukur besarnya tingkat pengembalian modal 

dari perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE berarti semakin baik kinerja 

perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan keuntungan 

(return) bagi para pemegang saham secara efektif dan efisien untuk 

memperoleh laba (Tandelilin, 2010). Rasio ini Pertimbangan memasukkan 

variabel ROE karena termasuk dari pengukuran profitabilitas perusahaan 

memberikan informasi kepada pihak luar mengenai efektifitas operasional 

perusahaan. Investor yang akan membeli saham akan tertarik dengan ukuran 

profitabilitas ini, atau bagian dari total profitabilitas yang bisa dialokasikan 

ke pemegang saham. Semakin besar persentase ROE yang dihasilkan berarti 

semakin besar laba yang bisa dialokasikan ke pemegang saham.  

 

2.1.9. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menjadi salah satu pertimbangan investor dalam 

memutuskan investasinya. Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar 

kecilnya perusahaan  adalah  ukuran  aktiva  dari  perusahaan  tersebut. Aktiva    

merupakan sumber dana yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu yang diharapkan akan memberikan manfaat ekonomi  

bagi perusahaan dimasa depan. Salim (2017) menunjukkan bahwa semakin 

besar aktiva menunjukkan semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 

melakukan aktivitas operasionalnya sehingga kinerja perusahaan semakin 

baik. Ketika kinerja perusahaan membaik maka harga saham perusahaan 



32 
 

dipasar modal cenderung naik dan hal itu akan berdampak pada 

meningkatnya return saham. 

 

2.2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian/ Jurnal Nama Peneliti Tahun Hasil Penelitian 

Analysis Market Reaction 

on Timeliness Reporting : 

Study on Indonesia Stock 

Exchange 

- 

International Journal of 

Business and 

Management Invention 

Lailah Fujianti 2016 Hasil penelitian 

mmenunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional, 

dewan independen dan komite 

audit berperan dalam 

pemenuhan ketepatan waktu 

pelaporan sedangkan 

kepemilikan manajemen dan 

ukuran dewan tidak signifikan. 

Selanjutnya hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada 

perbedaan reaksi pasar pada 

perusahaan memenuhi dan 

tidak memenuhi ketepatan 

waktu pelaporan. 

Pengaruh  Corporate  

Governance  

PerceptionIndex (GCPI) 

dan Ukuran Perusahaan 

(Size) terhadap Abnormal 

Return Saham 

- 

Ekomadania: Journal of 

Islamic Economic and 

Social 

Agus Salim 2017 Hasil pengujian secara 

simultan menunjukan bahwa 

variabel-variabel yang 

digunakan berpengaruh 

signifikan terhadap abnormal 

return. Adjusted R square (R2) 

menunjukan bahwa variabel-

veriabel yang digunakan dapat 

menjelaskan variabilitas 

abnormal return sebesar 7,7%, 

sedangkan sisanya (100% -

7,7% = 92,3%) dijelaskan oleh 

variabel-variabel diluar model 

regresi linear yang digunakan. 

Pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa CGPI 
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tidak berpengaruh signifikan 

terhadap abnormal return 

sedangkan Size berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

abnormal return. 

Pengaruh mekanisme 

good corporate 

governance terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan dan dampaknya 

terhadap return saham.- 

Dinamika Akuntansi, 

Keuangan dan Perbankan 

Welly Salipadang, 

Robert Jao, dan 

Beauty 

2017 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Komisaris 

independen dan komite audit 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Selanjutnya, kepemilikan 

institusional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

return saham. Kepemilikan 

manajerial, komisaris 

independen, dan komite audit 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan. Ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

The effect of reporting 

quality on stock returns 

of listed companies on 

the Tehran stock 

exchange 

- 

International Journal of 

Productivity and 

Performance 

Management 

Mahdi Salehi, 

Masomeh Tagribi, 

dan Shayan 

Farhangdoust 

2017 Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa, 

konsisten dengan utama 

ekspektasi, kualitas laba 

sebagai proksi kualitas 

pelaporan keuangan secara 

signifikan dan positif terkait 

dengan pengembalian saham 

perusahaan. Namun, temuan 

kami menunjukkan bahwa 

kualitas pengungkapan dan 

manajemen laba secara 
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signifikan terkait dengan 

pengembalian saham. 

Pengaruh Good 

Corporate Governance 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan (Studi 

Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur Di BEI) 

- 

JRAMB, Prodi 

Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi, UMB 

Yogyakarta 

Ayu Ania 

Dufrisell dan 

Endang Sri Utami 

2020 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Komisaris Independen, 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit, dan Kualitas 

Audit memiliki berpengaruh 

positif pada ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

Analisis Reaksi Pasar 

Saham Atas Peristiwa 

Covid-19 Di Indonesia 

- 

JIMEA | Jurnal Ilmiah 

MEA (Manajemen, 

Ekonomi, dan Akuntansi) 

Novia Hindayani 2020 Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Ditemukan perbedaan 

signifikan AR sebelum dengan 

AR setelah  diumumkannya 

covid-19 pertama di Indonesia. 

Selain itu juga terdapat 

perbedaan signifikan negatif 

CAR sub sektor hotel 

pariwisata dan restoran namun 

tidak terdapat perbedaan 

signifikan pada sub sektor 

farmasi, telekomunikasi dan 

makanan minuman sebelum 

dan setelah pengumuman 

covid-19 pertama di Indonesia. 

Pengaruh Penerapan 

Good Corporate 

Governance Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

- 

Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi 

Nur Azizah 

Barmawi dan 

Farida Idayati 

2020 Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan sedangkan 

kepemilikan asing, rapat 

komite audit dan kualitas audit 

tidak berpengaruh terhadap 
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ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate 

Governance terhadap 

Ketepatanwaktu 

Penyampaian Pelaporan 

Keuangan  

- 

Jurnal EMBA 

 

Utami Rahmati, 

Kartika Hendra 

Ts, dan Siti 

Nurlela 

2020 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel komisaris 

independen tidak mempunyai 

pengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian pelaporan 

keuangan. Reputasi KAP 

mempunyai pengaruh 

signifikan  terhadap ketepatan 

waktu penyampaian pelaporan 

keuangan. Opini audit 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian pelaporan 

keuangan. Komite Audit tidak 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian pelaporan 

keuangan. Sedangkan secara 

bersama-sama komisaris 

independen, reputasi KAP, 

opini audit dan komite audit 

mempunyai pengaruh terhadap 

penyampaian waktu pelaporan 

keuangan 

Analisis abnormal return 

sebelum dan saat  

Pandemi covid-19 

terhadap saham sektor 

food and beverages 

- 

Konferensi Riset 

Nasional Ekonomi, 

Manajemen, dan 

Akuntansi 

Muhamad Yusuf 

Saputra, Fitri 

Yetti, dan Siti 

Hidayati 

2021 Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah (1) 

Sebelum terjadinya COVID-19 

di Indonesia tidak terdapat 

abnormal return yang 

signifikan, (2) Terdapat 

abnormal return yang 

signifikan pada saat COVID-

19 dalam periode yang singkat, 

(3) terdapat perbedaan 

abnormal return antara 

sebelum dan saat pandemi 

COVID-19. 
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Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate 

Governance 

terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan  

- 

Jurnal Akuntansi, 

Perpajakan dan Auditing 

Femilia Asthama, 

Etty Gurendrawat, 

dan Petrolis Nusa 

Perdana 

 

2021 hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) kualitas audit 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan, (2) kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan, (3) komite audit 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan, dan (4) komisaris 

independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan.   

Faktor Determinan 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan 

Keuangan Perusahaan 

Pertambangan di 

Indonesia   

- 

Wahana Riset Akuntansi 

Marfuah, Sakilah, 

dan Priyono Puji 

Prasetyo 

 

2020 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

positif  signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, sedangkan 

ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, 

komite audit, opini audit dan 

umur perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan 

pertambangan di Indonesia. 

Sumber: data diolah, 2022 
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2.3. Pengembangan Hipotesis  

2.3.1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

Jensen dan Meckling (1976) dalam minimum konflik keagenan adalah  

dengan meningkatkan kepemilikan manajerial di dalam perusahaan.  Menurut 

Bulo et al., (2016) kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai persentase 

saham yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan 

saham manajerial pada perusahaan, maka manajer cenderung berusaha lebih 

giat dan terimovasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara optimal 

karena manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan 

para pemegang saham. Dengan  demikian,  perusahaan  dengan proporsi  

kepemilikan manajerial yang besar cenderung tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salipadang et al., 

(2017); Amelia., (2017); Rivandi dan Gea., (2018); Verawati., (2018) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia, yang berarti 

bahwa kepemilikan manajerial sangat penting karena terkait dengan 

pengendalian operasional perusahaan. Dengan kepemilikan manajerial yang 

baik tentu akan mendorong perusahaan menyampaikan laporan keuangan 

mereka dengan tepat waktu (Dufrisella dan Utami., 2020). Berdasarkan hal 

tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 
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H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

2.3.2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

Tingkat saham yang dimiliki oleh institusi mempunyai nilai yang lebih besar 

daripada tingkat saham yang dimiliki pihak lainnya, karena institusi 

mempunyai sumber pendanaan yang lebih besar. Dari proporsi tersebut dapat 

memberikan kendali yang besar kepada institusi terhadap perusahaan. 

Kepemilikan institusional dapat menunjang mekanisme corporate 

governance yang kuat sehingga mampu memberikan pengawasan/monitoring 

terhadap manajemen perusahaan. Dengan adanya monitoring yang dilakukan 

pihak institusi membuat perusahaan fokus menjaga kinerja perusahaan tetap 

baik termasuk menjaga keandalan dan kredibilitas pelaporan keuangan seperti 

melakukan penyampaian laporan keuangan tepat pada waktunya. Sehingga 

adanya kepemilikan institusional dapat membuat dilaksanakannya 

penyampaian laporan keuangan tepat pada waktunya oleh perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan oleh para peneliti lain untuk 

menguji hubungan ketepatan waktu dengan kepemilikan institusional antara 

lain Mahendra dan Putra (2014); Kuswanto dan Manaf (2015); Dufrisella dan 

Utami (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan hal 

tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 
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H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

2.3.3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

Pembentukan komisaris independen bertujuan untuk dapat melakukan 

pengawasan terhadap manajemen dalam proses pengelolaan perusahaan. 

Sifat independensi dalam komisaris tersebut membuatnya tidak memiliki 

kepentingan dengan pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan, sehingga 

fungsi pengawasannya ditujukan untuk kepentingan bersama. Keberadaan 

komisaris independen dapat memperketat pengawasan langsung terhadap 

kinerja manajemen, yang pada gilirannya dapat menjaga kinerja perusahaan 

secara keseluruhan tetap terjaga dengan baik. Komisaris Independen berperan 

dalam mengawasi manajemen puncak, mengawasi kebijakan yang dibuat 

oleh manajemen dan dapat langsung menyarankan hal-hal kepada manajemen 

dalam menjalankan perusahaan. Komisaris independen juga dapat memantau 

pelaksanaan penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu, karena 

komisaris independen dapat secara langsung memantau pekerjaan yang 

dilakukan oleh manajemen sehingga praktik pelaporan keuangan akan lebih 

diperhatikan terutama pada ketepatan waktu.  

Fungsi pengawasan komisaris independen terhadap pengelolaan perusahaan 

dapat dilakukan lebih efektif jika jumlah komisaris independen cukup tinggi. 

Sehingga keberadaan komisaris independen tingkat besar dapat lebih 

memperketat pengawasan terhadap kinerja manajemen sehingga mendorong 
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penyampaian laporan tepat waktu. Hal ini didukung oleh Barmawi dan 

Idayati (2020), Fujianti (2016), Mahendra dan Putra (2014), Prena et al., 

(2018), serta Salipadang et al., (2017) hasil penelitiannya yaitu terdapat 

pengaruh dewan komisaris independen terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, karena besarnya persentase dewan komisaris 

independen dapat meningkatkan  pengawasan atas oportunisme manajer dan 

mengurangi kesempatan manajemen dalam memperlambat penyampaian 

informasi keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H3:  Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

2.3.4. Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

Tingkat keahlian auditor dalam melaksanakan audit secara objektif dan 

menghasilkan laporan auditor independen untuk memberikan keyakinan 

kepada investor terkait kewajaran laporan keuangan dapat tergambarkan pada 

kualitas audit yang diberikan. Manajemen perusahaan selaku agen yang 

bertugas untuk memberikan hasil terbaik kepada investor akan lebih 

memperhatikan kualitas audit dari KAP, sehingga manajemen akan 

cenderung menggunakan jasa KAP yang terafiliasi big four untuk 

memberikan hasil audit yang berkualitas agar informasi yang diberikan dapat 

menjaga kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. Tingginya 

kualitas audit dapat ditunjukkan pada kecepatan pelaksanaan audit di KAP, 
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yang dapat ditemukan pada KAP terafiliasi big four. Pada umumnya KAP 

tersebut mampu melakukan audit laporan keuangan lebih cepat dan juga tepat 

karena memiliki pengalaman yang mumpuni dalam mengaudit serta 

mempunyai besarnya motivasi untuk menyelesaikan audit tepat pada 

waktunya agar kualitasnya tetap terjaga dengan baik. Dengan adanya hasil 

audit yang dapat dikeluarkan lebih cepat oleh KAP tersebut, dapat menjadi 

dorongan bagi perusahaan untuk tepat waktu dalam melakukan penyampaian 

laporan keuangannya. 

Dufrisella dan Utami (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

yang diberikan kualitas audit terhadap tepat waktunya laporan keuangan 

disampaikan. Tingginya kualitas audit dapat membuat penyelesaian 

pemeriksaan laporan keuangan lebih cepat dilakukan karena memiliki auditor 

profesional berjumlah banyak dilengkapi dengan penggunaan teknologi audit 

yang canggih sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan 

penyampaian laporan keuangan sesuai batas waktunya. Hasil penelitian ini 

didukung oleh hasil dalam penelitian Aprilia dan Ngumar (2017), Fitria 

(2021), Hasanah et al. (2018), dan Ramadhaniyati dan Budisusetyo (2017) 

yang membuktikan adanya pengaruh positif antara kualitas audit dengan tepat 

waktunya laporan keuangan disampaikan. Berdasarkan hal tersebut maka 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H4: Kualitas Auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 
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2.3.5. Pengaruh Komite Audit terhadap Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

Dalam tahap pelaporan keuangan, komite audit sebagai pengawas yang cukup 

besar, komite audit juga berperan dalam mengawasi risiko perusahaan, yang 

dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Dalam konteks ini, komite 

audit bertugas mengawasi aktivitas auditor eksternal, pelaporan keuangan dan 

pengendalian internal untuk melindungi kepentingan stakeholders dari 

kecurangan oleh manajemen. Keberadaan komite audit dapat membantu 

penanggung jawab memperoleh informasi keuangan yang lebih berkualitas 

dan relevan, sehingga menghindari asimetri informasi. Banyaknya komite 

audit dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan pengawasan komite audit 

terhadap manajemen, dan memungkinkan perusahaan untuk fokus pada 

kinerjanya, termasuk dalam penyampaian informasi. Oleh karena itu, 

kehadiran komite audit yang terlibat dalam proses pelaporan keuangan dan 

penyajiannya kepada pemangku kepentingan dapat mendorong manajemen 

untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Dwiyani et al. (2017) 

membuktikan adanya pengaruh positif yang diberikan komite audit terhadap 

tepat waktunya laporan keuangan disampaikan. Komite audit dapat 

menciptakan adanya pengawasan internal di perusahaan dan mengingkatkan 

kinerja manajemen sehingga membuat laporan keuangan disampaikan tepat 

pada waktunya. Pendapat ini didukung oleh Dufrisella dan Utami (2020), 

Kurniawan dan Mutmainah (2020), Putri (2020), serta Rivandi dan Gea 

(2018) yang juga dapat membuktikan adanya pengaruh positif yang diberikan 
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komite audit pada tepat waktunya laporan keuangan disampaikan. 

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H5: Komite Audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

2.3.6. Pengaruh Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

terhadap reaksi pasar 

Ketepatan  waktu  penyampaian  laporan keuangan merupakan unsur penting 

dalam pengambilan keputusan investasi. Jika terjadi penundaan dalam 

penyampaian laporan keuangan, maka informasi yang diberikan akan  

kehilangan relevansinya. Abnormal return merupakan kelebihan dari return 

yang sesungguhnya  terjadi  terhadap normal return yang merupakan return 

yang diharapkan oleh investor atau expected return (Jogiyanto, 2010). Tujuan 

dilakukannya perhitungan abnormal return adalah untuk mengetahui dampak 

dari suatu peristiwa dengan abnormal return saham pada situasi dan periode 

tertentu.  

Abnormal return atau return tidak normal adalah selisih antara return atau 

tingkat keuntungan yang sesungguhnya (actual return) dengan tingkat 

keuntungan yang diharapkan (expected return). Abnormal return sering 

digunakan untuk melakukan penilaian kinerja surat berharga. Abnormal 

return juga dapat dijadikan sebagai dasar pengujian efisiensi pasar. Pasar 

akan bereaksi pada peristiwa yang mengandung informasi. Reaksi pasar akan 

diproksikan dengan return tak normal (abnormal retun). Semakin besar 
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kejutannya, semakin besar reaksi pasarnya. Pasar bereaksi karena 

peristiwanya mengandung sebuah informasi atau dengan kata lain 

peristiwanya mengandung nilai ekonomis yang dapat mengubah nilai 

perusahaan (Jogiyanto, 2015). Analisis ketepatan waktu dan kinerja pasar 

menggunakan abnormal return dilakukan antara lain oleh Givoli dan Palmon 

(1982), Kross  (1982),  Chambers  dan  Penmann (1984). Mereka menemukan 

bahwa pengumuman yang lebih cepat (lambat) berhubungan dengan 

abnormal return yang lebih tinggi (rendah), atau variabilitas  return  yang  

tinggi  (rendah) relatif terhadap laporan yang terlambat (lebih cepat). Dalam 

penelitian Ratna Wijayanti Daniar Paramita (2014) bahwa terdapat pengaruh 

antara timeliness pelaporan keuangan terhadap Respon laba. Penelitian lain 

yang dilakukan Dita Amelia et al., (2016) menyatakan bahwa ketepatan 

waktu (timeliness) berpengaruh terhadap abnormal return pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sesuai dengan Teori 

Pasar Efisien bentuk kuat, berdasarkan teori ini investor yang menggunakan 

informasi yang dipublikasikan untuk mendapatkan abnormal return. 

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H6: Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap reaksi pasar. 
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2.4. Kerangka Penelitian 

Kerangka Penelitian model I: 

 

    H1 

                                                H2 

    

                      H3 

 

                  H4 

    

                 

             H5             

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian Model I 

 

 

Kerangka Penelitian model II: 
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Gambar 2.2 Kerangka Penelitian Model II 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang telah go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2021. Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dimana populasi yang akan dijadikan sampel penelitian adalah 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama  periode 

penelitian tahun 2018-2021  

2. Menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember auditan yang dipublikasikan 

selama tahun 2018-2021 

Berdasarkan data pada Bursa Efek Indonesia, perusahaan yang dijadikan populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 212 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Perusahaan yang terdaftar pada periode penelitian, yaitu tahun 2018 s/d 2021 

sebanyak 156 perusahaan, perusahaan yang delisting sebanyak 4 perusahaan, dan 

yang tidak menyajikan annual report secara berturut-turut selama periode 

penelitian sebanyak 9 perusahaan. Sehingga total sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 143 perusahaan, dengan periode pengamatan selama 4 

tahun maka data penelitian yang akan digunakan sebanyak 572. 
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3.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa 

laporan tahunan perusahaan periode 4 (empat) tahun terakhir, yaitu tahun 2018 s/d 

2021. Sumber data yang digunakan merupakan data publikasi pada tanggal di 

upload pada website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id serta pada website 

perusahaan dan data harga saham pada website www.finance.yahoo.com.  

3.3. Definisi Operasional Variabel  

3.3.1. Variabel Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Variabel Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan 

variabel dependen (Y) pada model pertama. Sedangkan pada model kedua 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi variabel 

independen (X). Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diukur 

berdasarkan lamanya hari penyampaian laporan keuangan audit ke Bursa 

Efek Indonesia tidak melebihi batas waktu yang ditetapkan oleh Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 Tentang Laporan 

Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik. Pada tahun 2020 terdapat relaksasi 

batas waktu penyampaian laporan keuangan dikarenakan adanya Covid-19 

yang melanda Indonesia, sehingga dikeluarkan Surat OJK No.S-

92/D.04/2020 dan Surat Keputusan Direksi PT BEI No:Kep-

00027/BEI/03/2020 yang telah diperbaharui No: Kep-00024/BEI/04-2022 

yang menyatakan bahwa penyampaian laporan keuangan tahunan dan laporan 

tahunan emiten diperpanjang selama 2 (dua) bulan dari batas waktu yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Ketepatan waktu diukur dengan menggunakan 

http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/


48 
 

variabel dummy, Penilaian 1 (Perusahaan yang tepat waktu) sedangkan 

Penilaian 0 (Perusahaan yang tidak tepat waktu). Dasar penilain tepat waktu 

atau tidaknya berdasarkan batas waktu yang telah ditentukan oleh pihak yang 

berwenang, yaitu: 

a) Pada akhir bulan ke-4 setelah tanggal tutup buku untuk tahun buku 2018 

dan 2019, yaitu pada tanggal 1 Januari s/d 30 April dikategorikan tepat 

waktu sedangkan setelah tanggal 30 April dikategorikan tidak tepat 

waktu. 

b) Pada akhir bulan ke-4+2 bulan setelah tanggal tutup buku untuk tahun 

buku 2020 dan 2021, yaitu pada tanggal 1 Januari s/d tanggal 30 Juni 

dikategorikan tepat waktu sedangkan setelah tanggal 30 Juni 

dikategorikan tidak tepat waktu.  

Jika penyampaian laporan keuangan sesuai dengan batas waktu tersebut, 

maka diberikan nilai 1 dan jika penyampaian laporan keuangan melewati 

batas waktu tersebut diberikan nilai 0. 

3.3.2. Variabel Mekanisme Good Corporate Governance  

Variabel Mekanisme Good Corporate Governance diproksikan dengan: 

Kepemilikan Manajerial  

Struktur kepemilikan manajerial dapat diukur sesuai dengan proporsi saham 

biasa yang dimiliki oleh manajerial, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

KM     =        Jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen x 100% 

Jumlah saham yang beredar 
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Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional sebagai sejumlah saham yang dimiliki pihak diluar 

perusahaan yang berupa institusi baik yang berada pada kelompok lembaga 

finansial, non finansial, maupun pada jenis badan hukum lainnya. 

Kepemilikan Institusional dirumuskan sebagai berikut: 

KI     =            Jumlah Saham Institusi                x 100% 

Jumlah saham yang beredar 

 

Dewan Komisaris Independen 

Dalam peraturan OJK Nomor: 57/POJK.04/2017 komisaris independen 

diartikan sebagai bagian dari susunan anggota komisaris yang berasal dari 

luar perusahaan. Banyaknya Dewan Komisaris Independen dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

Komisaris Independen     =     Jumlah anggota komisaris independen x 100% 

Total dewan komisaris   

 

Kualitas Auditor  

Tingginya kualitas auditor dapat ditunjukkan pada kecepatan pelaksanaan 

audit di KAP, yang dapat ditemukan pada KAP terafiliasi big four. Pada 

umumnya KAP tersebut mampu melakukan audit laporan keuangan lebih 

cepat dan juga tepat karena memiliki pengalaman yang mumpuni dalam 

mengaudit serta mempunyai besarnya motivasi untuk menyelesaikan audit 

tepat pada waktunya agar kualitasnya tetap terjaga dengan baik. Dengan 

adanya hasil audit yang dapat dikeluarkan lebih cepat oleh KAP tersebut, 

dapat menjadi dorongan bagi perusahaan untuk tepat waktu dalam melakukan 
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penyampaian laporan keuangannya. KAP yang terafiliasi big four adalah 

PricewaterhouseCoopers (PwC), Deloitte Touche Tohmatsu, Ernst & Young 

(EY), dan Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG). Jika audit 

diperusahaan dilaksanakan oleh KAP yang terafiliasi big four, maka 

diberikan nilai 1 dan jika audit diperusahaan tidak dilaksanakan oleh KAP 

yang terafiliasi big four diberikan nilai 0. 

Komite Audit  

Keberadaan komite audit dapat membantu penanggung jawab memperoleh 

informasi keuangan yang lebih berkualitas dan relevan, sehingga 

menghindari asimetri informasi. Banyaknya komite audit dalam suatu 

perusahaan yang berlatar belakang akuntansi dapat meningkatkan 

pengawasan komite audit terhadap manajemen, dan memungkinkan 

perusahaan untuk fokus pada kinerjanya, termasuk dalam penyampaian 

informasi. Oleh karena itu, kehadiran komite audit yang terlibat dalam proses 

pelaporan keuangan dan penyajiannya kepada pemangku kepentingan dapat 

mendorong manajemen untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. 

Untuk variabel komite audit diukur dengan keahlian akuntansi dan keuangan 

anggota komite audit merujuk kepada riwayat pendidikan dan pengalaman 

kerja di bidang akuntansi atau keuangan  yang datanya  diambil  dari  laporan  

tahunan  perusahaan.  Variabel  komite  audit dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

KA     =     Jumlah komite audit yang berlatar belakang akuntansi    x 100% 

Jumlah keseluruhan komite audit 
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3.3.3. Variabel Respon Pasar  

Variabel Respon Pasar merupakan variabel terikat (Dependen) yang 

digunakan peneliti pada model kedua. Respon Pasar diukur dengan abnormal 

return saham. Abnormal return saham merupakan selisih dari return yang 

sesungguhnya terjadi (realisasi) terhadap return ekspektasi.  Selisih return 

akan positif jika return lebih besar dari pada return normal, sebaliknya jika 

return yang didapat lebih kecil dari return normal maka selisihnya akan 

negatif. Abnormal return dihitung menggunakan jendela amatan 11 hari, 

terdiri dari 5 hari sebelum publikasi, hari publikasi, dan 5 hari setelah 

publikasi. Rumus abnormal return, sebagai berikut : 

RTNi.t = Ri.t – E [Ri.t] 

Keterangan:  

RTNi.t = Abnormal Return untuk saham i pada peristiwa ke-t 

Ri.t = Return realisasi (actual return) atas saham i yang terjadi pada 

periode ke t 

E [Ri.t] = Return ekspektasi (expected return) untuk saham i pada periode 

ke t 

 

Menghitung Return realisasi (actual return) atas saham i dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑹𝒊.𝒕 =  
𝑷𝒊.𝒕– 𝑷𝒊.𝒕−𝟏

𝑷𝒊.𝒕−𝟏
 

Keterangan: 

Ri.t = Actual return perusahaan i periode t 

Pi.t = harga penutupan saham (closing price) perusahaan i pada waktu t 

Pi.t-1  = harga penutupan saham (closing price) perusahaan i pada waktu 

sebelum t 
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Menghitung return ekspektasi (expected return) peneliti menggunakan 

Market Model, dirumuskan sebagai berikut: 

 

E[Ri,t] = αi + βi.Rm,t + εit 

Keterangan:  

E[Ri,t] = return ekspektasi (expected return) untuk saham i pada waktu ke t 

αi =  intercept untuk sekuritas i 

βi = koefisien slope yang merupakan Beta dari sekuritas i 

Rm,t = return pasar pada waktu t 

εit = kesalahan residu sekuritas i pada periode estimasi t 

 

 

Return pasar dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 

𝑹𝑴𝒊,𝒕  =  
𝐈𝐇𝐒𝐆𝒕 –  𝐈𝐇𝐒𝐆𝒕−𝟏 

 𝐈𝐇𝐒𝐆𝒕−𝟏
 

Keterangan: 

RMi,t = Return pasar pada periode ke t 

IHSGt = Indeks harga saham gabungan pada periode ke t. 

IHSGt-1 = Indeks harga saham gabungan pada periode sebelum ke t. 

 

3.3.4. Variable Kontrol 

Penelitian ini menggunakan variabel kontrol untuk model penelitian kedua. 

Adapun variabel kontrol yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Return on Equity (ROE) 

ROE atau return on equity merupakan salah satu ukuran profitabilitas 

perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE berarti semakin baik kinerja 

perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan keuntungan 

(return) bagi para pemegang saham secara efektif dan efisien untuk 

memperoleh laba (Tandelilin, 2010). ROE diukur dengan rumus : 
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𝑹𝑶𝑬 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 

𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
 

Ukuran Perusahaan 

Pada penelitian ini, ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Ln 

total aset. Salim (2017) menunjukkan bahwa semakin besar aktiva 

menunjukkan semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk melakukan 

aktivitas operasionalnya sehingga kinerja perusahaan semakin baik. Ketika 

kinerja perusahaan membaik maka harga saham perusahaan dipasar modal 

cenderung naik dan hal itu akan berdampak pada meningkatnya return saham. 

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑺𝑰𝒁𝑬 =  𝑳𝒏 (𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭) 

 

3.4. Metode Analisis Data 

3.4.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan meringkas 

distribusi frekuensi, nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi 

dari variabel-variabel dalam penelitian ini (Ghozali, 2011). Penelitian ini 

memiliki dua model penelitian. Model yang pertama menguji Pengaruh 

Mekanisme Good Corporate Governance yang diproksikan pada  

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 

Independen, Kualitas Auditor, dan Komite Audit. Sedangkan model yang 

kedua yaitu menguji apakah ada dampak ketepan waktu penyampaian laporan 

keuangan terhadap reaksi pasar yang diproksikan dengan abnormal return 

serta return on equity (ROE) dan ukuran perusahaan sebagai variable kontrol. 
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3.4.2. Analisis Regresi Logistik 

Model pertama dalam penelitian ini menggunakan uji regresi logistik. Regresi 

logistik digunakan untuk bentuk khusus dimana variabel dependennya terbagi 

menjadi dua bagian atau kelompok (biner), walaupun formulanya dapat saja 

lebih dari dua kelompok. Regresi logistic binary digunakan untuk 

menemukan persamaan regresi dimana variabel dependennya bertipe 

kategorial dua pilihan seperti: ya atau tidak, atau lebih dari dua pilihan seperti 

tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Pada teknik analisis regresi logistik 

tidak memerlukan lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel 

bebasnya (Ghozali, 2011). Regresi logistik juga mengabaikan 

heteroscedacity, artinya variabel dependen tidak memerlukan homoscedacity 

untuk masing-masing variabel independennya. Adapun pengujian yang 

dilakukan ialah analisis statistik deskriptif, uji multikolinearitas, dan analisis 

regresi logistik yang terdiri dari uji kelayakan model, uji keseluruhan model, 

uji koefisien determinasi, serta uji koefisien regresi atau uji hipotesis. Model 

I Penelitian ini sebagai berikut: 

KW = α + β1KM + β2KI + β3DKI + β4KUA + β5KA + ε ……(1) 

Keterangan: 

KW  = Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

α    = Nilai Konstanta 

(β1………...…… β5) = Koefesien Regresi 

KM  = Kepemilikan Manajerial  

KI  = Kepemilikan Institusional 

DKI  = Dewan Komisaris Independen 

KUA  = Kualitas Auditor 
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KA   = Komite Audit 

ε     = error 

3.4.2.1. Uji Kelayakan Model Regresi  

Pengujian kelayakan model regresi berguna untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen secara bersama-sama dapat memprediksi variabel 

dependen atau tidak. Kelayakan model regresi ini dinilai dengan 

menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test. Model ini 

digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa data empirissesuai dengan 

model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat 

dikatakan fit). Adapun hasilnya jika (Ghozali, 2013): 

1. Hal ini berarti terdapat perbedaan signifikan antara model dengan nilai  

observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak 

dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0.05 

maka hipotesis ditolak.  

2. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih  

besar dari 0.05 maka hipotesis nol diterima dan berarti model mampu 

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan bahwa model dapat 

diterima karena sesuai dengan data observasinya. 

 

3.4.2.2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah fit atau 

tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai metode fit adalah:  

H0: model yang dihipotesiskan fit dengan data  
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H₁: model yang dihipotesiskan tidak fit  

Berdasarkan dengan data dari hipotesis ini, agar model fit dengan data maka 

harus diterima. Statistik yang digunakan berdasarkan Like lihood. Like lihood 

L dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan 

menggambarkan data input. Adanya pengurangan nilai antara nilai awal -

2LogL dengan nilai -2LogL pada langkah berikutnya menunjukan 

mengambarkan data input. Adanya pengurangan nilai antar nilai awal -2LogL 

dengan nilai -2LogL. Pada langkah berikutnya menunjukan bahwa model 

yang dihipotesiskan fit dengan data. Penemuan like lihood (-2LogL) 

menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2011). 

3.4.2.3. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi menunjukkan nilai Nagelkerke R Square yang dapat 

diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi berganda. Nagelkerke R 

Square adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

variable independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi variable 

dependen. Negelkerke R Square memodifikasi koefisien Cox dan Snell R 

Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 

(satu). Nilai yang besar atau semakin mendekati nilai 1 maka model dianggap 

semakin goodness of fit atau menunjukkan bahwa variable independen dapat 

menjelaskan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variable dependen. Sementara itu, apabila nilainya kecil atau semakin 

mendekati nilai 0 maka model dianggap semakin tidak goodness of fit atau 
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dengan kata lain menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas 

(Ghozali, 2011). 

3.4.2.4. Uji Hipotesis Penelitian  

Dalam mengetahui adanya pengaruh antara masing-masing variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) pada penelitian ini, 

dibutuhkan uji dengan model regresi logistic. Kriteria pengujian regeresi 

logistik pada penelitian ini yaitu:   

1. Persentasi tingkat atau taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95% 

atau taraf signifikan sebesar 5% (α = 0.05).   

2. Kriteria terdukung atau tidak terdukung hipotesis berdasarkan pada 

signifikan ρ-value dan tanda sign koefisien regresi. 

a) Jika taraf signifikan > 0.05 maka H0 tidak terdukung.  

b) Jika taraf signifikan < 0.05 maka H0 terdukung.  

3.4.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model kedua dalam penelitian ini menggunakan teknik Analisis Regresi 

Linier Berganda. Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi pada variabel dependen (Y), nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai independen (X) serta diuji dengan dua variabel kontrol. 

Model II penelitian ini sebagai berikut: 

AR = α + β1 KW + β2 ROE + β3 Size ε ……(2) 

Keterangan: 

AR  = Abnormal Return 
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α   = Nilai Konstanta 

β1……. β3 =  Koefisien Regresi  

KW  = Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

ROE  = Return on Equity  

Size  = Ukuran Perusahaan 

ε     = error 

 

 

3.4.3.1. Uji Asumsi Klasik  

3.4.3.1.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas data tersebut dapat dilakukan melalui 3 cara 

yaitu menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-S), grafik histogram 

dan kurva penyebaran P-Plot. Untuk Uji K-S yakni jika nilai hasil Uji K-

S > dibandingkan taraf signifikansi 0,05 maka sebaran data tidak 

menyimpang dari kurva normalnya itu uji normalitas. Asumsi normalitas 

ini penting digunakan bagi sampel kecil. Menurut Gujarati and Poter 

(2009) pada analisis data panel dengan sampel besar yaitu lebih dari 100 

serta menurut Ajija dkk. (2011) pada observasi penelitian yang lebih dari 

30 amatan maka asumsi normalitas telah terpenuhi karena distribusi error 

term telah mendekati normal. 

 

3.4.3.1.2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah pengujian terkait data yang digunakan. Uji ini 

dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel independen 
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yang satu dengan variabel independen yang lain. Pada model regresi yang 

baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel independen. Uji 

Multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF 

(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai 

tolerance < 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2016). 

 

3.4.3.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamataan ke 

pengamatan yang lain tetap, atau disebut homoskedastisitas. 

heteroskedastisitas dapat diketahui melalui uji Glesjer. Uji Glejser 

dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independent dengan 

nilai absolut residualnya (ABS_RES). Dasar pengambilan keputusan 

menggunakan uji Glejser sebagai berikut: 

1) Jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi, 

2) Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

 

3.4.3.1.4. Uji Autokorelasi  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Penyimpangan ini biasanya 

muncul pada data time series. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
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autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah 

dengan uji Durbin Watson. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

b) Tidak terjadi autokorelasi jika du < dw < 4-du  

c) Terjadi autokorelasi positif jika dw < dl  

d) Terjadi autokorelasi negative jika dw > (4 – dl)  

e) Tidak dapat disimpulkan jika du < dl atau (4-du) < dw < (4-dl) 

  

3.4.3.2. Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengetahui kontribusi variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin besar nilai koefisien 

determinasi, maka menunjukkan semakin besar pula pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengatur seberapa baik garis regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness 

of fit). Penelitian ini menggunakan Adjusted R Square karena variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian lebih dari satu. Penilaian terhadap adjusted 

R² dengan interval dimulai dari angka 0 sampai 1 ( 0 ≤ R² ≤ 1 ). Apabila 

jumlah adjusted R² semakin besar hasil dari regresi tersebut dapat 

menyatakan bahwa variabel independennya dapat secara keseluruhan 

menjelaskan variasi terhadap variabel dependen. Jika adjusted R² = 0 maka 

variabel independen tidak  dapat memberikan bukti bahwa prediksi pengaruh 

terhadap variabel dependen benar. Hasil nilai yang menunjukan R² = 1, 

artinya variabel independen dapat memberikan bukti terhadap prediksi 

pengaruh pada variabel dependen (Ghozali, 2005). 
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3.4.3.3. Uji Hipotesis Penelitian 

3.4.3.3.1. Uji Statistik T (t-test) 

Pengujian statistik T (t-test) digunakan untuk membuktikan signifikansinya 

terhadap pengaruh variabel independen secara individual dalam 

menjelaskan variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, 

maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut (Ghozali, 2005):  

1. Apabila nilai signifikansi t < 0.05, maka Ho tidak terdukung, artinya 

secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka Ho terdukung, artinya maka 

secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

3.4.3.3.2. Uji statistik F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen dan variable 

kontrol. Uji dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak atau 

tidak untuk digunakan. Pengujian ini menggunakan uji statistik-F. Dasar 

pengamnbilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig.≤ 5%), maka 

model penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak.  

2. Jika probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (Sig. > 5%), maka 

model  penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak 

layak. 
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3.4.4. Analisis Tambahan  

Penelitian ini menggunakan pengujian tambahan pada data perusahaan 

sebelum pandemi covid-19 (tahun buku 2018-2019) dengan data perusahaan 

pada saat pandemi covid-19 (tahun buku 2020-2021). Pengujian ini dilakukan 

untuk melihat apakah ada perbedaan Mekanisme Good Corporate 

Governance terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

pada saat sebelum pandemi covid-19 dan pada saat terjadinya pandemi covid-

19 serta untuk melihat apakah ada perbedaan dampak Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan terhadap Reaksi Pasar pada saat sebelum 

pandemi covid-19 dan pada saat terjadinya pandemi covid-19. 

Sebelum dilakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan analisis normalitas 

data yang bertujuan untuk menentukan metode alat uji hasil penelitian. Alat 

uji asumsi yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov Test. Syarat normal 

tidaknya data terlihat dari probabilitas signifikansinya. Apabila probabilitas 

signifikansi < 0,05 maka data tidak tidak terdistribusi secara normal, 

sedangkan apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi 

normal. Apabila data berdistribusi normal maka alat uji yang akan digunakan 

adalah uji Paired Sample t Test, dan apabila data tidak berdistribusi normal 

akan digunakan uji Wilcoxon. Program software yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah SPSS. 

1. Uji Paired Sampel T-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. 

Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis model penelitian 

sebelum dan sesudah. Menurut Nuryadi dkk. (2017), Paired Sample T-
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test merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk 

mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata 

sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan. Pengujian dilakukan 

dengan significant 0.05 (α=5%). Dasar pengambilan putusan untuk 

menerima atau menolak pada uji ini adalah Jika nilai signifikan > 0,05 

maka Ha ditolak (perbedaan  tidak signifikan). Jika nilai signifikan < 0.05 

maka Ha diterima (perbedaan signifikan). 

2. Uji Wilcoxon merupakan uji non-parametis yang digunakan untuk 

mengukur beda rata-rata 2 kelompok data berdistribusi tidak normal 

(Karmini, 2020). Uji ini merupakan alternatif bagi uji Paired Sampel T-

Test apabila tidak memenuhi asumsi (syarat). Kriteria uji Wilcoxon yaitu 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak (tidak terdapat perbedaan 

rata-rata). Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima (terdapat 

perbedaan rata-rata. 

 

 

 

 



 
 

 

  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Mekanisme Good 

Corporate Governance (diproksikan dengan Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Dewan Komisaris Independen, Kualitas Audit, dan Komite Audit) 

terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan serta Dampaknya 

terhadap Reaksi Pasar (diproksikan dengan Abnormal Return) yang dikontrol 

dengan Return on Equity dan Ukuran Perusahaan. Penelitian ini juga menambahkan 

uji beda pada tahun sebelum covid-19 (2018-2019) dan pada saat covid-19 (2020-

2021). Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan pada pengujian model pertama bahwa dari ke 5 variabel yang 

mewakili GCG, hanya 3 variabel yang berpengaruh terhadap Ketepatan waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan yaitu Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, dan Komite Audit. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh 

terhadap Ketepatan waktu Penyampaian Laporan Keuangan adalah Dewan 

Komisaris Independen dan Kualitas Auditor. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan pelaksanaan mekanisme GCG yang baik maka 

akan meningkatkan kinerja manajemen sehingga penyampaian laporan 

keuangan dilaksanakan secara tepat waktu. 

b) Berdasarkan pengujian model kedua bahwa terdapat pengaruh secara positif 

dan signiifikan antara Ketepatan waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
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terhadap Abnormal Return yang dikontrol dengan Return on Equity (ROE). 

Sedangkan variabel kontrol Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Ketepatan waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

berdampak pada reaksi pasar saham yang di proksikan dengan abnormal 

return. Karena pada saat penyampaian laporan keuangan didalam nya termuat 

informasi keuangan, dalam penelitian ini adalah ROE sehingga pasar akan 

bereaksi terhadap informasi tersebut. 

c) Berdasarkan Uji beda terhadap ketujuh variabel diatas hanya 4 variabel yang 

mempunyai perbedaan pada saat sebelum pandemi covid-19 dan pada saat 

pandemi covid-19, yaitu Variabel Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan, Kualitas Auditor, Return on Equity (ROE), dan Ukuran Perusahaan. 

Sedangkan variabel Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Abnormal Return tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan pada saat sebelum pandemi covid-19 dan pada saat 

pandemi covid-19. 

 

5.2. Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini yang berdampak pada hasil penelitian dan dapat 

menjadi arah perbaikan untuk penelitian berikutnya, diantaranya yaitu: 

a) Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur sehingga 

ada beberapa Perusahaan yang terdampak pandemi covid-19 tidak termasuk 

pada sampel penelitian, sehingga hasil yang didapat kurang maksimal. 
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b) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) dalam penelitian ini pada model 

pertama yaitu 26,4% dan model kedua yaitu 22%. Karena hasil ini tergolong 

rendah yang berarti sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model 

penelitian ini.  

c) Perlu pengujian lebih lanjut untuk variabel abnormal return, karena dalam 

penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel kontrol. 

d) Sampel pada penelitian ini menggunakan tahun 2018 s/d 2021 dimana pada 

tahun 2020 dan 2021 terdapat relaksasi waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan sehingga kemungkinan terdapat perbedaan antara tahun sebelum 

covid-19 dan setelah covid-19. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan bermanfaat bagi peneliti berikutnya, yaitu: 

a) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas sampel penelitian baik 

dari jumlah sampel Perusahaan yang terdampak langsung pandemi covid-19 

maupun pada sektor atau industri seperti sektor perhotelan, sektor 

pertambangan, serta sektor properti, serta sektor perdagangan, jasa dan 

investasi 

b) Penelitian selanjutnya perlu di teliti ulang menggunakan variabel lain diluar 

variabel dalam penelitian ini seperti kinerja keuangan, financial distress, dll. 

c) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan pengujian lebih 

lanjut terkait keterbaharuan variabel pada penelitian ini yaitu pada variabel 

abnormal return. Dapat di tambahkan faktor yang mungkin dapat 
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mempengaruhi seperti Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan lainnya, atau 

peristiwa yang dapat akan mempengaruhi abnormal return. 

d) Untuk penelitian selanjutnya karena ada relaksasi batas waktu penyampaian 

laporan keuangan, selanjutnya agar dapat memisahkan pengujian data pada 

saat sebelum dan pada satat terjadinya covid-19 sehingga hasil yang didapat 

akan lebih menggambarkan kondisi yang sesungguhnya. 
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